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Kata Pengantar

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang
berjudul "Manajemen Agribisnis Terapan" ini dapat diselesaikan dan
hadir di tangan pembaca. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut
beliau hingga akhir zaman. Buku ini merupakan hasil dari proses
panjang kajian akademik, pengalaman lapangan, serta refleksi kritis
terhadap dinamika agribisnis yang kian kompleks dan menuntut
pendekatan manajerial yang adaptif, sistematis, dan menjadi dasar
pengembangan berkelanjutan.

Tim penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada berbagai
pihak yang telah memberikan kontribusi pendanaan pada kegiatan
penelitian dan pengabdian sehingga menjadi salah satu inspirasi bagi
tim penulis dalam menyusun buku ini.

Manajemen agribisnis adalah bidang kajian yang semakin penting
dalam menghadapi dinamika pembangunan pertanian. Perubahan
teknologi, tuntutan pasar, serta persaingan global menuntut adanya
pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana mengelola sumber
daya secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,

penyusunan buku ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman



teoritis sekaligus praktis mengenai penerapan manajemen dalam
berbagai aspek agribisnis. Agribisnis merupakan suatu sistem yang
kompleks, mencakup seluruh aktivitas dari hulu hingga hilir yang saling
berkaitan. Tantangan agribisnis saat ini tidak hanya terletak pada
produksi, melainkan juga pada aspek manajemen rantai pasok, akses
pasar, efisiensi distribusi, pengolahan hasil, hingga inovasi berbasis
teknologi. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah literatur yang tidak hanya
membahas teori manajemen, tetapi juga penerapannya dalam konteks
nyata.

Buku ini dirancang agar dapat digunakan sebagai bahan ajar,
referensi akademik, maupun panduan praktis. Materi disusun dengan
pendekatan sistematis, mencakup konsep dasar manajemen,
penerapannya dalam rantai nilai agribisnis, hingga strategi
pengembangan usaha agribisnis modern. Dengan demikian, buku ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan, keterampilan, serta praktik pengelolaan agribisnis
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan
pertanian nasional.

Buku ini hadir dengan sejuta harapan bisa menjadi oase yang
mencerahkan  sebagai upaya untuk memberikan pemahaman
mengenai konsep, prinsip, serta praktik manajemen dalam lingkup
agribisnis yang dapat diterapkan pada berbagai sektor pertanian
modern. Dalam perkembangan global saat ini, agribisnis tidak lagi
dipandang sekedar kegiatan produksi pertanian, tetapi juga meliputi
manajemen rantai pasok, pemasaran, pengolahan hasil, hingga inovasi
berbasis teknologi. Oleh karena itu, diperlukan rujukan yang aplikatif,
sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan akademisi, praktisi, maupun
mahasiswa. Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan

referensi yang komprehensif mengenai manajemen dalam bidang



agribisnis. Agribisnis sebagai suatu sistem tidak hanya mencakup
kegiatan produksi pertanian, tetapi juga meliputi aspek pengolahan,
distribusi, pemasaran, hingga kelembagaan dan kebijakan yang
mengaturnya. Oleh karena itu, pemahaman yang menyeluruh
mengenai manajemen agribisnis menjadi penting, baik bagi mahasiswa,
akademisi, peneliti, maupun praktisi.

Sebagai dosen dan peneliti yang berkecimpung di bidang
agribisnis, penulis menyadari bahwa tantangan sektor ini tidak hanya
terletak pada aspek produksi dan budidaya semata, tetapi juga
mengarah kepada kemampuan manajerial yang kuat dalam mengelola
sumber daya, informasi, dan risiko secara terintegrasi dari hulu hingga
hilir. Oleh karena itu, buku ini disusun untuk menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik dalam manajemen agribisnis,
dengan menekankan pada penerapan langsung di lapangan—baik
dalam konteks budidaya dan produksi pertanian, koperasi petani,
maupun usaha mikro kecil menengah (UMKM) agribisnis.

Penulisan buku ini diupayakan dengan pendekatan terapan,
sehingga teori-teori manajemen diharapkan lebih mudah dipahami
dan diimplementasikan pada berbagai bidang usaha agribisnis, baik
skala kecil, menengah, maupun besar. Dasar hukum dan unsur legal
formal juga disertakan dalam penulisan buku sebagai pengetahuan
yang melekat dan landasan implementasi lanjutan. Dengan demikian,
buku ini diharapkan bisa menjadi pegangan untuk pembaca dalam
memahami bagaimana mengelola sumber daya agribisnis secara efektif,
efisien, dan berdaya saing.

Buku ini berupaya menyajikan konsep-konsep dasar manajemen
yang diintegrasikan dengan praktik agribisnis secara aplikatif. Materi
disusun secara sistematis dengan menekankan pada pendekatan

terapan agar dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu sekaligus



pedoman praktis dalam kegiatan usaha di bidang agribisnis.
Harapannya, buku ini dapat memperkaya khazanah literatur agribisnis
serta memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kompetensi
sumber daya manusia di sektor pertanian.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan
untuk penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta
praktik agribisnis di Indonesia.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada pimpinan
Politeknik Negeri Lampung dan semua pihak yang telah memberikan
dukungan, baik berupa masukan, motivasi, maupun bantuan teknis
dalam proses penulisan dan penyusunan buku ini. Semoga segala
kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan yang berlipat ganda
dari Allah Swt.

Akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini pada edisi
berikutnya. Besar harapan penulis, semoga buku ini memberikan
manfaat yang luas, menjadi inspirasi, serta menambah wawasan bagi
seluruh pembaca, khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan

dan praktik manajemen agribisnis di Indonesia.

Bandar Lampung, September 2025

Tim Penulis
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Pengertian dan Ruang Lingkup
Manajemen Agribisnis

1.1. Definisi Agribisnis
Menurut Downey dan Erickson (1989), definisi agribisnis dibedakan

dalam dua bentuk, vyaitu definisi agribisnis dalam arti
sempit/tradisional dan definisi agribisnis secara luas/modern. Secara
sempit/tradisional definisi agribisnis hanya merujuk pada produsen
dan pembuat bahan masukan (input) untuk produksi pertanian.
Beberapa badan usaha yang dicakup disini antara lain adalah penyalur
bahan kimia, pupuk buatan dan mesin-mesin pertanian, pembuatan
benih dan pakan ternak, serta kredit pertanian dan lembaga keuangan
lain yang melayani sektor produksi.

Secara modern, agribisnis mencakup keseluruhan perusahaan yang
terkait, yaitu meliputi sektor bahan masukan (input), usaha tani, proses
produksi, dan pada akhirnya menangani pemrosesan, penyebaran,
penjualan secara borongan dan penjualan eceran kepada konsumen
akhir. Jadi, definisi agribisnis modern mempunyai pandangan yang
lebih luas, mencakup seluruh sistem produksi dan distribusi bahan

pangan.



Secara konsepsional sistem agribisnis dapat diartikan sebagai
semua aktivitas mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi
sampai kepada pemasaran produk hasil usahatani dan agroindustri.
Sistem agribisnis merupakan suatu sistem yang terdiri dari subsistem
pengadaan dan penyaluran sarana produksi atau pra produksi,
subsistem budidaya atau usahatani, subsistem pengolahan hasil
pertanian atau agroindustri, dan subsistem pemasaran hasil pertanian
prasarana dan pembinaan (Adjid, 1995).

Pemahaman yang benar tentang konsep agribisnis merupakan satu
kesatuan yang utuh mulai dari proses produksi, mengolah hasil,
pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian
(Soekartawi, 1991). Menurut Arsyad dkk (dalam Soekartawi, 1991)
yang dimaksud dengan agribisnis adalah suatu satuan kegiatan usaha
yang meliputi salah satu atau keseluruhan mata rantai produksi,
pengolahan hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan
pertanian dalam arti luas yaitu kegiatan usaha yang menunjang dan
ditunjang oleh kegiatan pertanian. Pernyataan ini digambarkan sebagai

berikut:

AGRIBISNIS
Kegiatan usaha yang Kegiatan usaha yang
menghasilkan/ A menggunakan hasil
menyediakan »| Kegiatan pertanian pertanian sebagai
prasarana/sarana input (industri
input bagi kegiatan pengolahan hasil
pertanian (industri pertanian,
pupuk alat pertanian, perdagangan, dan
pestisida, dan lainnya) lainnya)

Gambar 1. Mata Rantai Kegiatan Agribisnis (Soekartawi, 1991)




Subsistem Agribisnis

gribisnis merupakan seluruh kegiatan usaha dari hulu ke hilir,
Ayang dimulai dari penyediaan sarana produksi, kegiatan usaha
tani, pengolahan hasil tani, pemasaran, sampai ke penyediaan jasa dan
lembaga pendukung. Seluruh kegiatan usaha tersebut kemudian
menjadi satu rangkaian kegiatan. Untuk mencapai rangkaian kegiatan
agribisnis yang berjalan efektif, maka perlu memastikan setiap
subsistem berfungsi dengan baik dan saling terkait. Berikut adalah

uraian dari lima subsistem agribisnis.

2.1 Subsistem Usaha Penyedia Alat dan Sarana Produksi
Subsistem usaha penyedia alat dan sarana produksi merupakan sebuah

subsistem yang mencakup seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
pengadaan input dan penyaluran faktor-faktor produksi yang
dibutuhkan agar usaha tani atau budidaya bisa berjalan dengan baik.
Adapun dalam hal ini termasuk di dalamnya benih, pupuk, pestisida,
sarana irigasi, alat dan mesin pertanian, tenaga kerja, bahan bakar, serta
permodalan. Sarana dan prasarana yang menunjang tersebut kemudian
dapat meningkatkan produksi baik dari segi kuantitas maupun kualitas.

Peran subsistem usaha penyedia alat dan sarana produksi dalam hal ini
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adalah untuk menjamin ketersediaan input tepat waktu, tepat jumlah,
tepat mutu, dan sesuai teknologi yang dibutuhkan. Apabila input
tersebut tidak tersedia atau tidak memadai, maka akan menghambat

produksi.

1. Benih
Benih adalah salah satu input utama yang disediakan untuk
mendukung kegiatan usaha tani. Benih berperan sebagai hulu
(upstream) dalam rantai agribisnis. Menurut Soekartawi (2002),
kualitas benih berperan penting dalam meningkatkan produktivitas
usaha tani dan menjadi salah satu faktor input yang wajib tersedia tepat
waktu dan dalam jumlah yang cukup.
Benih memiliki posisi strategis karena:
a. Menentukan produktivitas dan kualitas hasil dari penggunaan
benih unggul
b. Benih mempengaruhi efisiensi usaha tani, karena benih yang baik
akan tahan terhadap hama, penyakit, dan perubahan iklim, dengan
demikian dapat mengurangi biaya pengendalian hama dan
penyakit tanaman.

c. Benih dapat menjadi komoditas agribisnis sendiri

2. Pupuk

Peran pupuk dalam subsistem usaha penyedia alat dan sarana produksi
adalah sebagai sumber nutrisi bagi tanaman agar dapat tumbuh dengan
optimal dan meningkatkan kualitas hasil panen. Menurut Soekartawi
(2002), pupuk merupakan faktor produksi yang berpengaruh langsung
terhadap produktivitas usaha tani, di samping benih, pestisida, air, dan
tenaga kerja. Pupuk memiliki beberapa fungsi utama dalam subsistem

penyedia sarana produksi, yaitu (Rahim dan Hastuti; 2005) :




Survei Agribisnis

gribisnis merupakan seluruh kegiatan usaha dari hulu ke hilir,
Ayang dimulai dari penyediaan sarana produksi, kegiatan usaha
tani, pengolahan hasil tani, pemasaran, sampai ke penyediaan jasa dan
lembaga pendukung. Seluruh kegiatan usaha tersebut kemudian
menjadi satu rangkaian kegiatan. Untuk mencapai rangkaian kegiatan
agribisnis yang berjalan efektif, maka perlu memastikan setiap
subsistem berfungsi dengan baik dan saling terkait. Berikut adalah

uraian dari lima subsistem agribisnis.

3.1. Pengertian Dasar Survei Agribisnis
Umumnya pengertian survei dibatasi pada penelitian/pengamatan

yang datanya dikumpulkan dari sampel untuk mewakili seluruh
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok (Singarimbun, 1987). Unit analisis dalam penelitian survei
biasanya adalah individu. Survei dapat digunakan untuk maksud: (1)
Penjajagan (eksploratif), penelitian ini bersifat terbuka, masih mencari-
cari. Pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti masih terlalu
tipis; (2) Deskriptif, dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat

terhadap fenomena sosial tertentu, hanya mengembangkan konsep dan
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menghimpun fakta tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis; (3)
Penjelasan (eksplanatory), dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan
yang kausal antara variabel melalui pengujian hipotesis; (4) Evaluasi,
umumnya dilakukan untuk melihat dan meneliti pelaksanaan suatu
program/kegiatan baik pada saat proses berlangsung maupun pada
akhir program; (5) Prediksi atau peramalan kejadian tertentu di masa
yang akan datang, (6) Operasional, untuk mengidentifikasi hambatan-
hambatan operasional program, dan untuk (7) Pengembangan
indikator-indikator sosial.

Ciri khas dari survei adalah data dikumpulkan dari responden yang
banyak jumlahnya dengan menggunakan kuesioner. Penelitian survei
dimulai dengan munculnya minat peneliti terhadap suatu fenomena
sosial tertentu. Minat ini kemudian disusun menjadi masalah
penelitian yang lebih jelas dan lebih sistematis dengan menggunakan
informasi ilmiah yang sudah tersedia dalam literatur yaitu teori. Teori
adalah informasi ilmiah yang abstrak sifatnya karena belum tentu teori
yang ada dapat langsung digunakan.

Survei biasanya dilakukan untuk mengamati sejumlah besar
populasi sehingga harus ditentukan terlebih dahulu sampel yang
tersedia. Sampel dalam penelitian survei disebut sebagai responden.
Survei merupakan suatu metode penelitian sosial yang cukup luas
penggunaannya, dengan mengumpulkan data dari sejumlah responden
menggunakan kuesioner atau daftar pertanyaan.

Survei manajemen agribisnis adalah survei terhadap sejumlah
besar populasi (petani) dengan menentukan sejumlah responden yaitu
pengusaha(tani) sebagai sampel yang tersedia. Selain itu, survei
manajemen agribisnis dapat juga diartikan sebagai survei terhadap
perusahaan pertanian secara keseluruhan (FAO, 1977). Alasan

mengadakan survei agribisnis adalah untuk mengumpulkan data




Manajemen Produksi on Farm
(Usahatani) dan off Farm
(Agroindustri)

Sektor agribisnis memegang peranan krusial dalam perekonomian
suatu bangsa, tidak hanya sebagai penyuplai bahan pangan, tetapi juga
sebagai motor penggerak industri, pencipta lapangan kerja, dan sumber
devisa (Downey & Erickson, 1987). Keberhasilan agribisnis sangat
bergantung pada manajemen produksi yang efektif dan efisien. Bab ini
akan membedah secara komprehensif dua dimensi utama dalam
manajemen produksi agribisnis, yaitu manajemen produksi on-farm
(usahatani) dan manajemen produksi off-farm (agroindustri).
Manajemen produksi on-farm berfokus pada kegiatan yang
dilakukan di tingkat hulu, langsung di lahan pertanian. Ini mencakup
segala aspek dari perencanaan tanam, pengelolaan sumber daya (tanah,
air, benih), hingga panen. Sedangkan manajemen produksi off-farm,
atau agroindustri, mengambil alih hasil panen untuk diproses menjadi
produk akhir yang memiliki nilai tambah. Proses ini melibatkan
pengolahan, pengemasan, dan distribusi. Manajemen off-farm dituntut
untuk memastikan kualitas produk, efisiensi operasional, dan

kepatuhan terhadap standar keamanan pangan.

55




56

Dengan memahami konsep, perencanaan, dan pengendalian
produksi baik di tingkat usahatani maupun agroindustri, diharapkan
mahasiswa dapat menganalisis dan mengoptimalkan sistem produksi
secara menyeluruh. Bab ini juga akan memperkenalkan berbagai
metode analisis yang relevan untuk mengevaluasi kinerja usahatani dan

agroindustri.

4.1. Konsep dan Ruang Lingkup Manajemen Produksi Agribisnis
(Usahatani vs Agroindustri)
Manajemen produksi agribisnis merupakan salah satu aspek penting

dalam sistem agribisnis yang mencakup keseluruhan aktivitas mulai
dari  perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, hingga
pengendalian sumber daya untuk menghasilkan produk pertanian yang
efisien, efektif, dan berdaya saing. Secara umum, manajemen produksi
dalam agribisnis dibagi ke dalam dua lingkup utama, yaitu manajemen
produksi on farm (usahatani) dan off farm (agroindustri). Keduanya
memiliki keterkaitan yang erat karena keberhasilan sistem agribisnis
sangat bergantung pada sinergi antara produksi di tingkat usahatani
dengan pengolahan serta pemasaran hasil di tingkat agroindustri
(Soekartawi, 2016).

Pada tingkat on farm, manajemen produksi menitikberatkan pada
kegiatan di tingkat usahatani yang meliputi pemilihan komoditas,
pengelolaan input produksi, perawatan tanaman atau ternak, serta
pengelolaan tenaga kerja dan modal. Proses ini sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan biofisik seperti tanah, iklim, dan ketersediaan air,
serta faktor sosial-ekonomi petani seperti akses terhadap modal,
teknologi, dan pasar (Mosher, 2019). Dengan demikian, usahatani tidak

hanya dipahami sebagai kegiatan produksi semata, tetapi juga sebagai




Manajemen Pemasaran Agribisnis

5.1. Konsep dan Ruang Lingkup Manajemen Pemasaran
Agribisnis

5.1.1. Konsep Manajemen Pemasaran Agribisnis

Seiring dengan meningkatnya populasi, perubahan pola konsumsi, dan
tuntutan terhadap produk pangan yang lebih sehat serta berkelanjutan,
kebutuhan akan manajemen agribisnis yang efektif menjadi semakin
penting. Pada chapter ini, kita perlu lebih mendalam memahami apa itu
konsep serta ruang lingkup dari sebuah proses manajemen pemasaran
agribisnis. Manajemen pemasaran agribisnis sangat erat kaitannya
dengan teori-teori yang digunakan dalam bidang pemasaran secara
umum. Michael Porter melalui teori rantai nilai menjelaskan bahwa
setiap aktivitas bisnis dapat menciptakan nilai tambah bagi konsumen.
Aktivitas dalam rantai nilai, mulai dari pengadaan bahan baku hingga
distribusi, harus dikelola untuk menghasilkan keunggulan kompetitif
(Porter, 2008). Pada agribisnis, penerapan teori ini terlihat dalam
pengembangan produk pertanian dari komoditas sederhana menjadi
produk bernilai tinggi melalui pengolahan, sertifikasi mutu, dan
branding. Teori perilaku konsumen juga berperan dalam menyoroti

bagaimana individu membuat keputusan pembelian berdasarkan
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faktor psikologis, sosial, dan budaya. Schiffman dan Wisenblit (2019)
menjelaskan bahwa persepsi, motivasi, dan sikap memainkan peran
penting dalam proses pembelian. Dalam konteks agribisnis, keputusan
konsumen sering dipengaruhi oleh faktor non-ekonomi, seperti
keamanan pangan, sertifikasi organik, label halal, atau indikasi
geografis. Pemahaman perilaku konsumen ini membantu produsen
dan pemasar merancang strategi yang relevan untuk menarik perhatian
pasar sasaran. Dipertegas dengan konsep pemasaran menurut Kotler
sebagai acuan utama dalam bidang pemasaran yang menyatakan bahwa
inti dari aktivitas pemasaran bukan sekedar menjual produk, melainkan
menciptakan nilai yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu memilih pasar sasaran,
serta memperoleh, mempertahankan, dan menumbuhkan pelanggan
dengan cara menciptakan, menyerahkan, serta mengomunikasikan
nilai pelanggan yang unggul (Kotler & Keller, 2016).

Teori rantai pasok pangan juga mendukung konsep pemasaran
agribisnis tentang bagaimana koordinasi antar-aktor dari hulu ke hilir
menentukan keberhasilan pemasaran produk pertanian. Pullman dan
Wu (2021) menekankan bahwa pengelolaan supply chain yang baik
dapat meningkatkan efisiensi distribusi, menjaga kualitas, serta
meningkatkan kepuasan konsumen. Konsumen tidak hanya membeli
produk, tetapi juga nilai yang meliputi aspek fungsional, emosional,
sosial, dan epistemik. Dalam agribisnis, konsumen sering membeli
produk bukan hanya karena manfaat langsungnya, tetapi juga karena
nilai tambah yang melekat, seperti identitas sosial, kebanggaan
mendukung petani lokal, atau citra gaya hidup sehat. Sebagai contoh,
kopi organik tidak hanya dipilih karena rasanya, tetapi juga karena
memberikan nilai emosional dan sosial bagi konsumen yang peduli

lingkungan (Holbrook, 1999) . Pemahaman akan nilai konsumen ini




Manajemen Keuangan Agribisnis

6.1. Pengantar Manajemen Keuangan Agribisnis
Kesuksesan dan keberlanjutan perusahaan agribisnis sangat

bergantung pada aspek keuangan. Pengelolaan keuangan yang efektif
dan sehat akan memastikan bahwa usaha agribisnis memiliki sumber
daya keuangan yang memadai untuk menjalankan bisnis, menghadapi
kesulitan, dan memanfaatkan peluang pertumbuhan. Sebaliknya,
kegagalan dalam perencanaan, pengendalian, atau pengambilan
keputusan keuangan dapat menyebabkan likuiditas, ketidakefisienan
biaya, atau bahkan kebangkrutan perusahaan agribisnis.

Perencanaan keuangan, penganggaran, pencatatan akuntansi,
pengelolaan arus kas, analisis kelayakan investasi, dan pengajuan
pembiayaan adalah beberapa contoh aktivitas dan ide yang termasuk
dalam aspek keuangan usaha agribisnis. Pemahaman yang kuat tentang
elemen-elemen ini akan membantu pengusaha agribisnis membuat
keputusan finansial yang tepat, mengoptimalkan alokasi sumber daya,
dan memastikan kelangsungan dan keuntungan bisnis dalam jangka
panjang.

Manajemen Keuangan adalah suatu proses pengelolaan kegiatan

dalam memperoleh sumber dana dengan biaya yang semurah-
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murahnya dan menggunakan dana seefektif dan seefisien mungkin
untuk mencapai tujuan menciptakan laba dan nilai tambah ekonomi
(economic value added) (Supiyanto, et al., 2023).

Tak terkecuali di sektor agribisnis, manajemen keuangan menjadi
fokus utama dalam mengelola kekayaan perusahaan. Perencanaan
anggaran, pengelolaan kas, analisis biaya, dan pengawasan keuangan
secara keseluruhan termasuk dalam hal ini. Manajemen modal kerja,
yang sering dipengaruhi oleh musim dan siklus pertanian, adalah salah
satu elemen khusus manajemen keuangan dalam konteks agribisnis.
Industri agribisnis menghadapi banyak tantangan dan peluang seiring
dengan pertumbuhan populasi dan kebutuhan akan makanan
berkualitas tinggi.

Menurut Kasmir (2010) Manajemen keuangan adalah segala
aktvitas yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana
untuk membiayai usahanya, mengelola dana tersebut sehingga tujuan
perusahaan tercapai, dan pengelolaan aset yang dimiliki secara efektif
dan efisien. Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting untuk
menjaga likuiditas perusahaan dan mendukung pertumbuhan yang
berkelanjutan.

Manajemen keuangan agribisnis terkait erat dengan operasi
perusahaan lainnya, yaitu pemasaran agribisnis, produksi (agroindustri
dan usahatani), dan sumber daya manusia agribisnis. Akibatnya,
seorang manajer agribisnis harus memiliki kompetensi dasar dari
fungsi tersebut. Misalnya, mengembangkan produk baru, membuat
rencana promosi, menetapkan harga produk, dan distribusi harga.

Manajemen keuangan agribisnis memiliki karakteristik dan
tantangan yang unik, sehingga berbeda dengan manajemen keuangan

di sektor lainnya. Perbedaan ini terutama disebabkan oleh sifat biologis




anajemen Sumber Daya Manusia
Agribisnis

7.1. Konsep dan Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya
Manusia
Agribisnis adalah segala aktivitas dan usaha yang terkait dengan

kegiatan pertanian dari sektor hulu hingga hilir, termasuk pengadaan
sarana produksi, kegiatan usahatani, pengolahan hasil pertanian, dan
pemasaran produk untuk memperoleh keuntungan.Ini merupakan
kombinasi ilmu pertanian dan bisnis yang mengkaji bagaimana
mengelola sumber daya alam menjadi produk yang berharga dan
menguntungkan, serta memiliki peran penting dalam pemenuhan
kebutuhan pangan dan pengembangan ekonomi.

Ruang lingkup Agribisnis secara luas mencakup seluruh rantai
penyediaan pangan, mulai dari 1) Pengadaan Sarana Produksi (sektor
Hulu), yaitu industri yang menghasilkan benih, pupuk, obat-obatan,
dan alat-alat pertanian; 2) Usahatani, yaitu kegiatan produksi
pertanian, misal budidaya tanaman, peternakan, perikanan, dan
kehutanan; 3) Pasca Panen dan Pengolahan, yaitu kegiatan yang
meliputi penanganan hasil pertanian setelah panen, penyimpanan,

dan proses pengolahan menjadi produk turunan (agroindustri); dan
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4) Pemasaran, yaitu distribusi dan penjualan produk pertanian hingga
sampai ke konsumen akhir. Agribisnis merupakan suatu sistem yang
memiliki bagian-bagian (subsistem) yang saling berkaitan meliputi
subsistem hulu, subsistem on-farm, subsistem hilir dan subsistem
penunjang. Perusahaan atau kegiatan yang bergerak pada subsistem
hulu memberikan kontribusi berupa penyediaan benih tanaman yang
berkualitas, pupuk, pestisida, alat-alat pertanian yang digunakan untuk
mengolah lahan, alat-alat yang digunakan untuk menyemprotkan
pestisida dan alat lainnya. Subsistem on-farm adalah kegiatan atau
pelaku yang berperan dalam proses produksi. Subsistem hilir adalah
kegiatan atau pelaku yang berperan untuk mendistribusikan atau
menyalurkan hasil produksi dari produsen (petani atau perusahaan) ke
pasar, toko, dan warung. Di samping itu, ada subsistem penunjang
berupa perbankan yang menyalurkan pinjaman kepada pengusaha
subsistem hulu, petani yang berperan pada subsistem on-farm dan
pengusaha yang beroperasi pada subsistem hilir. Semua kegiatan dalam
sistem agribisnis tersebut membutuhkan tenaga kerja atau sumber daya
manusia.

Sumber daya manusia (SDM) merujuk pada orang-orang yang
bekerja dalam sebuah organisasi yang memiliki keterampilan,
pengetahuan, dan kemampuan untuk berkontribusi dalam pencapaian
tujuan organisasi tersebut. SDM bukan hanya sebagai pelaksana tugas,
melainkan juga sebagai sumber inovasi dan pertumbuhan yang
penting, serta menjadi aset berharga yang perlu dilatih dan
dikembangkan.

Definisi sumber daya manusia secara umum adalah orang-orang
yang bekerja sebagai penggerak organisasi dan memiliki kemampuan
untuk mencapai tujuan organisasi melalui daya pikir dan daya

fisiknya. Mathis dan Jackson (2006) mendefinisikan sumber daya




Manajemen Risiko Agribisnis

ehidupan manusia tidak pernah terlepas dari risiko. Risiko
Kdihadapi pada setiap segi kehidupan manusia baik pada kondisi
alam, kondisi pertanian, perikanan, perekonomian, bisnis, sosial
bahkan dalam kehidupan pribadi setiap manusia. Risiko sering
dikaitkan dengan sesuatu yang negatif. Dalam hidup banyak orang yang
menghindari risiko dan enggan untuk menghadapi risiko, termasuk
dalam kegiatan agribisnis yang sangat bergantung dengan alam dan
sangat rentan dengan risiko (Mahanani et al., 2021).

Risiko agribisnis berupa kegagalan panen, serangan hama penyakit
tanaman, bencana kekeringan ataupun kebanjiran merupakan
fenomena yang mengiringi kegiatan agribisnis di sektor hulu.
Sementara itu produk pertanian yang mudah rusak (bulky), naiknya
harga input ataupun output produk pertanian, kegagalan pasar, tidak
berfungsinya lembaga penunjang dan fraud (kecurangan) adalah
berbagai risiko yang kerap muncul mengiringi kegiatan agribisnis di
sektor hilir.

Perkembangan agribisnis saat ini mengupayakan adanya kegiatan
perencanaan agribisnis untuk membantu agar bisnis pertanian yang

dijalankan berjalan sebaik mungkin namun kenyataannya hal tersebut
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masih mengandung ketidakpastian (uncertainty). Risiko tidak bisa
dihilangkan namun demikian bisa dikelola untuk meminimalkan
kerugian yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, risiko harus
dimanajemen sebaik mungkin agar pelaku agribisnis dapat

menjalankan bisnisnya dengan efektif dan efisien.

8.1.  Pengertian Risiko dan Ketidakpastian Agribisnis

Risiko merupakan peluang terjadinya kerugian yang bisa
diperhitungkan. Risiko juga merupakan probabilitas tidak dicapainya
tingkat keuntungan yang diharapkan, atau kemungkinan return yang
diterima menyimpang dari yang diharapkan. Menurut Robison dan
Barry (1987) risiko adalah peluang dari suatu kejadian yang dapat
diperhitungkan dan akan memberikan dampak negatif yang dapat
menimbulkan kerugian.

Risiko erat kaitannya dengan ketidakpastian (uncertainty), tetapi
kedua hal tersebut memiliki makna yang berbeda. Risiko adalah
peluang terjadinya suatu kejadian yang dapat diukur oleh pengambil
keputusan dan pada umumnya pengambil keputusan mengalami
kerugian. Dilain pihak, ketidakpastian adalah suatu kejadian yang tidak
dapat diukur oleh pengambil keputusan (Dewi, 2017). Perbedaan
antara risiko dan ketidakpastian adalah bahwa risiko terkait dengan
keadaan adanya ketidakpastian dan tingkat probabilitas (peluang)nya
terukur secara kuantitatif. Ketidakpastian merupakan keadaan di mana
ada beberapa kemungkinan kejadian di mana tingkat probabilitasnya

tidak diketahui secara pasti.




anajemen Sumber Daya Manusia
Agribisnis

9.1. Pengertian Manajemen Persediaan dan Logistik dalam
Agribisnis

Agribisnis Manajemen Persediaan (Inventory Management) adalah
serangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
dan pengendalian persediaan bahan baku, produk dalam proses, dan
produk jadi. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan ketersediaan
barang dalam jumlah, waktu, dan tempat yang tepat untuk memenuhi
permintaan pasar tanpa menimbulkan biaya penyimpanan atau
kehabisan stok yang berlebihan (Heizer & Render, 2014). Dalam
agribisnis, persediaan bisa sangat beragam, mulai dari benih, pupuk,
pakan ternak, hingga produk pertanian segar dan olahan yang mudah
rusak.

Logistik (Logistics) adalah bagian dari manajemen rantai pasok
yang merencanakan, mengimplementasikan, dan mengendalikan
aliran barang, jasa, dan informasi yang efisien dari titik asal (misalnya,
lahan pertanian) ke titik konsumsi (misalnya, supermarket atau
konsumen). Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan pelanggan

secara efektif dengan biaya paling rendah (Ballou, 2004). Aktivitas
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logistik dalam agribisnis mencakup transportasi, pergudangan,
penanganan material, dan pengemasan produk.

Meskipun sering digunakan bersamaan, keduanya memiliki fokus
yang berbeda, yaitu persediaan lebih berfokus pada apa dan berapa
banyak barang yang harus disimpan. Logistik lebih berfokus pada
bagaimana dan kapan barang tersebut bergerak. Keduanya saling
terkait erat. Manajemen persediaan yang buruk dapat menyebabkan
masalah logistik (misalnya, kehabisan stok yang menunda pengiriman),
dan sebaliknya, sistem logistik yang tidak efisien dapat menyebabkan
penumpukan persediaan dan biaya penyimpanan yang tinggi
(Christopher, 2016).

Terdapat beberapa elemen utama dalam Manajemen Persediaan
dan Logistik Agribisnis. Elemen Utama dalam Manajemen Persediaan

dan Logistik Agribisnis adalah:

1. Pengelolaan Persediaan (Inventory Management)

Pengelolaan persediaan merupakan salah satu elemen utama dalam
Manajemen Persediaan dan Logistik Agribisnis. Alasan mengapa
Pengelolaan persediaan penting untuk diadakan dalam Manajemen
Persediaan dan Logistik Agribisnis, yaitu untuk menjaga ketersediaan
barang ketika dibutuhkan, sehingga dapat dapat menjaga kelancaran
jalannya kegiatan logistik, produksi, dan/atau penjualan yang akan
dilakukan oleh perusahaan.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan di dalam pengelolaan
persediaan, antara lain peramalan permintaan, pengklasifikasian
persediaan, dan pengendalian persediaan. Peramalan permintaan
merupakan kegiatan memprediksi kebutuhan pasar untuk menentukan
berapa banyak produk yang harus diproduksi atau disimpan. Hal ini
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan kapasitas maksimum

produksi dan lama waktu produksi. Dengan adanya kegiatan




Manajemen Agribisnis Skala Mikro,
Kecil, dan Menengah

10.1. Pengertian dan Ciri-Ciri UMKM
Agribisnis UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah. Pada dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang
dilakukan oleh individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah
tangga. Indonesia sebagai negara berkembang menjadikan UMKM
sebagai pondasi utama sektor perekonomian masyarakat, hal ini
dilakukan untuk mendorong kemampuan kemandirian dalam
berkembang pada masyarakat khsusunya dalam sektor ekonomi.

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008, Usaha Kecil, Mikro, dan

Menengah didefinisikan sebagai berikut:

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung

maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar
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yang memenubhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

10.1.1 Kriteria Usaha Mikro
Ada dua ciri khas kriteria usaha mikro menurut UU No 20 Tahun 2008
yakni ; a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000
(tiga ratus juta rupiah).

Usaha Mikro juga memiliki ciri antara lain;

a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu
dapat berganti;

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat
pindah tempat;

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana
sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan
keuangan usaha;

d. Sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa wirausaha
yang memadai;

e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah;

f.  Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank;

g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya termasuk NPWP.




Koperasi Agribisnis

embangunan pertanian di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari
P keberadaan lembaga ekonomi rakyat yang berfungsi memperkuat
posisi petani dalam sistem agribisnis. Agribisnis merupakan suatu
sistem yang saling terintegrasi mulai dari pengadaan sarana produksi,
usahatani (on farm), pengolahan hasil, sampai dengan kegiatan
pemasaran. Namun, dalam praktiknya, petani masih sering
menghadapi kendala,diantaranya keterbatasan modal dan akses
pembiayaan, rendahnya penguasaan teknologi, fluktuasi harga, dan
kurangnya akses pasar yang menyebabkan lemahnya posisi tawar
petani di pasar.

Koperasi agribisnis merupakan salah satu kelembagaan yang
terbukti relevan dan sesuai dengan kebutuhan petani. Hal ini karena
koperasi merupakan badan usaha sekaligus gerakan ekonomi rakyat
yang berlandaskan pada asas kekeluargaan dan semangat gotong
royong. Koperasi memiliki keistimewaan yaitu kedudukan anggotanya
yang memiliki peran ganda, artinya anggota koperasi sebagai pemilik
sekaligus pengguna jasa. Dengan prinsip demokrasi ekonomi, koperasi
memberikan wadah kolektif yang terbuka bagi petani, dan

mengutamakan kepentingan bersama.
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Koperasi dalam manajemen agribisnis berperan penting sebagai
sarana konsolidasi usaha, penguatan jaringan produksi, serta
peningkatan nilai tambah. Melalui koperasi, petani dapat membeli
sarana produksi secara kolektif sehingga harga lebih terjangkau,
menjual hasil panen dalam skala besar secara kolektif untuk
mendapatkan harga yang kompetitif, serta mengembangkan unit usaha
pengolahan guna meningkatkan kualitas produk. Selain itu koperasi
juga dapat membuka peluang kerja sama dengan pihak perbankan,
pemerintah, maupun swasta untuk mendukung pengembangan usaha.

Oleh karena itu pembahasan tentang koperasi agribisnis menjadi
bagian penting dalam Manajemen Agribisnis. Melalui bab ini,
diharapkan pembaca mampu melihat koperasi bukan hanya sebagai
lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan petani yang
berperan membangun kemandirian dan keadilan ekonomi khususnya

di pedesaan.

11.1. Pengertian dan Landasan Koperasi
Koperasi berasal dari kata Co-Operative, Co berarti bersama, Operative

berarti bekerja/operasi, sehingga secara harfiah berarti bekerjasama. Ini
mencerminkan esensi dasarnya: bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama.

Koperasi merupakan badan usaha atau lembaga yang memegang
peranan penting bagi perekonomian Indonesia. Didalam sistem
agribisnis, koperasi adalah salah satu lembaga penunjang yang berperan
dalam menunjang subsistem lainnya dalam pengelolaan pertanian
mulai dari subsistem hulu, subsistem budidaya, sampai subsistem hilir.
Berbeda dengan perusahaan pada umumnya yang bertujuan utama

memaksimalkan keuntungan bagi pemilik modal, koperasi didirikan




Kelembagaan Agribisnis dan
Kemitraan Agribisnis

ertanian modern tidak lagi dipahami sebagai aktivitas budidaya
P semata, melainkan suatu sistem yang kompleks. Sistem ini
memerlukan koordinasi yang erat antar berbagai pihak, termasuk
individu, organisasi, dan kebijakan yang saling terkait. Bab ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
kelembagaan dan kemitraan agribisnis. Pembahasan mencakup konsep
dasar serta praktik kemitraan dari berbagai kasus nyata. Dalam bab ini
juga akan menyoroti kelembagaan di sektor hulu, sektor produksi, dan

sektor hilir.

12.1. Pengertian Kelembagaan Dan Kemitraan Agribisnis

1. Kelembagaan Agribisnis

Dalam ilmu ekonomi kelembagaan (institutions) kerap didefinisikan
sebagai “batasan” (constraint) atau “aturan main” (rules of the game)
yang dibuat manusia untuk membentuk insentif dan mengarahkan
interaksi sosial-ekonomi. Batasan atau aturan main ini meliputi aturan

formal (contohnya hukum, konstitusi, undang-undang, peraturan,
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kontrak tertulis) dan aturan informal (contohnya norma, adat,
konvensi, etika, kepercayaan). Batasan atau aturan main ini untuk
menuntun perilaku manusia agar dapat diatur dan lebih terarah,
sekaligus mencegah konflik dalam kehidupan sosial-ekonomi.
Hodgson (2006) menyatakan bahwa kelembagaan adalah sistem aturan
sosial terstruktur, baik formal maupun informal yang membentuk
perilaku individu dan kelompok dalam masyarakat. Kelembagaan
berperan bukan hanya sebagai pembatas ruang gerak individu dan
kelompok melainkan juga menata interaksi sosial yang lebih konsisten
dan terarah.

Kelembagaan pada dasarnya berfungsi untuk mengurangi
ketidakpastian dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya aturan
tertulis maupun tidak tertulis manusia memiliki pedoman dalam
berinteraksi. Interaksi sederhana contohnya membeli kebutuhan
pokok, meminjam uang, atau bahkan yang lebih kompleks yaitu
mendirikan usaha dalam bidang agribisnis. Keberadaan kelembagaan
menjadi pondasi penting agar interaksi sosial-ekonomi dapat berjalan
harmonis. Kelembagaan diposisikan sebagai alat untuk menciptakan
kepastian dan terkendali dalam kehidupan sosial-ekonomi, dalam hal
ini berfokus pada agribisnis.

Kelembagaan tidak bersifat universal melainkan bervariasi antar
masyarakat dan negara. Konteks budaya, hukum, dan sejarah dapat
memengaruhi bentuk kelembagaan, sehingga tiap negara memiliki
keunikan kelembagaannya. Proses terbentuknya kelembagaan
menunjukkan bahwa masyarakat dapat membuat aturan secara sadar,
tetapi dapat terbentuk juga melalui kebiasaan yang diwariskan. Dengan
demikian kita memahami bahwa interaksi yang terjadi bukanlah
sesuatu yang bebas sepenuhnya, melainkan dibatasi oleh sistem yang

berlaku. Kelembagaan yang kredibel tidak hanya menciptakan aturan
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dalam menghadapi dinamika pembangunan pertanian. Perubahan
teknologl, tuntutan pasar, serta persaingan global menuntut adanya
pemahaman vang lebih luas mengenai bagaimana mengelola sumber daya
secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,  penyusunarn buku ini
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman teoritis sekaligus praktis
mengenai penerapan manajemen dalam berbagai aspek agribisnis. Agribisnis
merupakan suatu sistem yang kompleks, mencakup seluruh aktivitas dari hulu
hingga hilir yang saling berkaitan. Tantangan agribisnis saat ini tidak hanya
terletak pada produksi, melainkan juga pada aspek manajemen rantai pasok,
akses pasar, efisiensi distribusi, pengolahan hasil, hingga inovasi berbasis
teknologi. Oleh sebab i, diperlukan sebuah literatur yang tidak hanya
membahas teori manajemen, tetapi juga penerapannya dalam konteks nyata.
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